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Abstract

The high rates of psychological issues such as stress and depression among workers are a major
concern, often rooted in low levels of psychological well-being. This study aimed to determine
the influence of social support and self-esteem on the psychological well-being of employees.
This research used a quantitative method with convenience sampling, and data were collected
through distributed questionnaires, yielding 202 respondents who had worked for at least one
year. The data analysis method used in this study was multiple regression using the JASP
application. The results showed that self-esteem had a significant positive influence on
psychological well-being (p < 0.001). However, social support did not show a significant
influence on psychological well-being. Nevertheless, both variables showed a significant
influence on psychological well-being (p < 0.001, R? = 0.551). These results highlight the
crucial role of self-esteem in enhancing employee psychological well-being, while the impact of
social support in this specific context warrants further investigation.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental pekerja di Indonesia merupakan isu penting yang tercermin dari tingginya
angka stres dan masalah psikologis lainnya (Gallup, 2022; OECD, 2012; Kemenkes RI, 2017,
Economic Times, 2018), yang seringkali berakar pada rendahnya tingkat psychological well-
being individu (Clemente et al., 2016). Psychological well-being, yang didefinisikan sebagai
kondisi keseimbangan yang dipengaruhi pengalaman hidup (Ryff, 1989; Ryff & Keyes, 1995)
dan mencakup dimensi seperti hubungan positif, tujuan hidup, penguasaan lingkungan,
penerimaan diri, otonomi, dan pertumbuhan pribadi, berperan krusial dalam respons individu
terhadap tekanan di tempat kerja (Ryff & Keyes, 1995; Seidlitz et al., 1997). Dua faktor yang
diyakini mempengaruhi psychological well-being adalah dukungan sosial (Ahmed, 2022; Ryff,
1989; Cohen & Wills, 1985; Wilson et al., 2020) dan self-esteem (Paradise & Kernis, 2002; Ryff,
1989; Diener et al., 2010; Brown et al., 2003; Dewijayanti & Wahyudi, 2018). Meskipun
penelitian mengenai kedua faktor ini terhadap psychological well-being telah dilakukan,
mayoritas studi tersebut berlatar belakang budaya individualistis (Detrie & Lease, 2007,
Hofstede et al., 2010), berbeda dengan Indonesia yang memiliki budaya kolektivistik (Hofstede
et al., 2010), di mana nilai-nilai yang mempengaruhi psychological well-being mungkin berbeda
(Ryff, 1995; Twenge, 2011; Eskin, 2013; Sezer, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut dengan menguji pengaruh dukungan sosial dan self-esteem
terhadap psychological well-being pada karyawan Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperluas wawasan di bidang psikologi industri dan organisasi serta memberikan
panduan praktis bagi pemimpin perusahaan dalam menciptakan lingkungan Kkerja yang
mendukung kesejahteraan psikologis karyawan. Berdasarkan kajian teori, diajukan hipotesis
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mayor bahwa self-esteem dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh positif terhadap
psychological well-being karyawan, dengan hipotesis minor pertama menyatakan self-esteem
berpengaruh positif terhadap psychological well-being karyawan, dan hipotesis minor kedua
menyatakan dukungan sosial berpengaruh positif terhadap psychological well-being karyawan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menguji hubungan antara self-esteem dan dukungan sosial dengan psychological well-being pada
karyawan. Subjek penelitian adalah karyawan berusia 19-58 tahun yang telah bekerja minimal 1
tahun di suatu perusahaan dan berdomisili di Jawa Timur, dengan pendidikan minimal SMA.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode convenience sampling, di mana kuesioner
disebarkan secara daring melalui platform Google Form. Sebanyak 202 karyawan di Jawa Timur
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Pengukuran variabel dilakukan menggunakan Ryff's Psychological Well-Being Scale (Ryff,
1989) untuk psychological well-being (42 item, skala Likert 5 poin), skala Workplace Social
Support modifikasi Ahmed (2022) untuk dukungan sosial (4 item unidimensional, skala Likert 5
poin), dan Rosenberg Self-Esteem Scale (Rosenberg, 1965) untuk self-esteem (10 item
unidimensional, skala Likert 5 poin). Kualitas instrument dipastikan melalui uji ahli dan uji
Bahasa sebelum pengumpulan data. Uji coba statistik pada 37 responden menunjukkan
reliabilitas (Cronbach's alpha > 0.6) dan validitas item (CITC > 0.3) yang memadai setelah
penghapusan 10 item dengan nilai CITC rendah (HP1, HP5, PD7, PL1, PL2, PL5, PL7, PP2,
PP4, SEB).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Uji
normalitas tidak disertakan dalam penelitian ini, sebagaimana dikemukakan oleh Katz (2011), uji
normalitas tidak diperlukan jika jumlah responden melebihi 100, karena distribusinya dapat
diasumsikan normal. Demikian pula uji linearitas dihilangkan dalam penelitian ini karena jarang
digunakan dalam berbagai penelitian. Asumsinya adalah model atau relasi antar variabel
independen dan variabel dependen yang terbentuk dari kajian teoritis biasanya bersifat linier
(Duli, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 210 partisipan yang terlibat melalui platform Google Form, sebanyak 202
responden memenuhi Kriteria demografis (domisili) dan datanya valid untuk dianalisis.
Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (52%), dengan masa Kkerja
terbanyak antara 3 hingga 5 tahun (55.4%). Tingkat pendidikan tertinggi responden didominasi
oleh lulusan Sarjana (58.9%). Kelompok usia terbanyak adalah 21 hingga 30 tahun (86.6%), dan
berdasarkan domisili, responden terbanyak berasal dari Surabaya (24.8%), Malang (24.3%), dan
Kediri (13.4%).

Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Self-esteem dan Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-being
F R R’ P
122.096 0.742 0.551 <.001
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Hasil analisis regresi berganda (Tabel 1) menunjukkan nilai p < .001 dan R? sebesar 0.551.
Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis mayor penelitian diterima, yaitu self-esteem dan
dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being,
dengan kontribusi sebesar 55.1%.

Lebih lanjut, hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa hipotesis minor 1 diterima, di mana
self-esteem berpengaruh signifikan dan positif terhadap psychological well-being (R = 0.742, R2
= 0.551, F = 122.096, p < .001). Namun, hipotesis minor 2 ditolak karena tidak ditemukan
pengaruh signifikan dukungan sosial terhadap psychological well-being (B = 0.582, t = 0.868, p
= 0.387; p > 0.05). Dengan demikian, dalam model ini, hanya self-esteem yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap psychological well-being.

Hipotesis mayor penelitian ini diterima, yang mengkonfirmasi bahwa self-esteem dan
dukungan sosial secara bersama-sama mempengaruhi psychological well-being karyawan.
Dalam konteks lingkungan kerja, kedua faktor ini memainkan peran penting. Dukungan sosial,
baik dari rekan kerja maupun atasan, terbukti efektif dalam mengurangi stres dan menjadi
sumber penyangga terhadap tantangan di tempat kerja (Setyawati et al., 2022; Poudel et al.,
2020; Luo et al., 2019), menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, kolaboratif, dan
suportif. Selain itu, tingkat self-esteem yang tinggi berkorelasi positif dengan kemampuan
individu dalam mengatasi kesulitan dan mencapai tujuan (Hayundaka & Yuniardi, 2023; Orth &
Robins, 2014), di mana citra diri yang positif dan hubungan sosial yang kuat memfasilitasi
stabilitas emosional dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Orth & Robins, 2022).

Penerimaan hipotesis minor pertama sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan pengaruh positif self-esteem terhadap psychological well-being. Individu dengan
self-esteem tinggi cenderung lebih mudah membangun hubungan interpersonal yang positif,
meningkatkan penerimaan sosial dan kualitas hubungan (Cameron & Granger, 2019), yang pada
akhirnya berkontribusi pada keberhasilan dalam persahabatan, hubungan romantis, serta
pencapaian akademis dan profesional (Murray et al., 2006; Swann et al., 2007). Di lingkungan
kerja, self-esteem yang tinggi memfasilitasi perolehan posisi dengan otonomi dan tanggung
jawab lebih besar, membina hubungan yang mendukung dengan kolega dan atasan, serta
meningkatkan kesejahteraan dan kesuksesan karier (Orth & Robins, 2022). Lebih lanjut, self-
esteem berperan penting dalam memberdayakan psikologis dan melindungi individu dari dampak
psikologis negatif (Sharifi & Moltafet, 2021).

Penolakan hipotesis minor kedua, yang menyatakan dukungan sosial berpengaruh signifikan
terhadap psychological well-being, dapat dijelaskan oleh karakteristik demografis responden.
Mayoritas responden berada pada usia 21-30 tahun, yang termasuk dalam fase young adulthood
atau dewasa muda. Pada tahap ini, individu cenderung aktif mengembangkan kemandirian dalam
berbagai aspek kehidupan (Hadjipanayis et al., 2019), dengan fokus yang lebih besar pada diri
sendiri dan otonomi (SM, K., & Latipah, E., 2024). Selain itu, mayoritas responden berdomisili
di kota metropolitan seperti Surabaya, dan Malang. Lingkungan perkotaan yang modern dan
individualistik (Santos et al., 2017; Yamagishi et al., 2012; Inglehart & Baker, 2000; Moritz,
2019) dapat mengurangi ketergantungan pada dukungan sosial eksternal, di mana pemenuhan
kebutuhan akan kompetensi diri mungkin lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
pada usia dewasa muda (Neubauer et al., 2017; Henning et al., 2019). Dorongan untuk mandiri
dan fokus pada diri sendiri dalam konteks metropolitan yang individualistik ini dapat
menurunkan signifikansi dukungan sosial eksternal terhadap psychological well-being.

Besarnya kontribusi efektif variabel-variabel dalam penelitian ini terhadap psychological
well-being adalah 55.1%, yang mengindikasikan bahwa masih terdapat 44.9% variasi dalam
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psychological well-being yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diukur
dalam penelitian ini, seperti perceived stress (Cohen et al., 1983) dan coping skills (Lazarus &
Folkman, 1984).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh self-esteem dan dukungan sosial terhadap
psychological well-being pada karyawan. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
self-esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being
karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat harga diri individu, semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan di lingkungan kerja. Namun,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap psychological well-being karyawan dalam konteks sampel dan metodologi penelitianini.
Meskipun demikian, secara keseluruhan, model yang melibatkan self-esteem dan dukungan
sosial secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-
being. Temuan baru yang menonjol dari penelitian ini adalah terungkapnya peran dominan self-
esteem sebagai prediktor psychological well-being pada karyawan di populasi yang diteliti,
sementara pengaruh dukungan sosial tidak terkonfirmasi secara signifikan. Hal ini memberikan
perspektif baru dalam memahami dinamika faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
kesejahteraan karyawan, khususnya dalam konteks demografis dan geografis penelitian ini.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas pemahaman mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap psychological well-being dengan menggunakan pengukuran yang
multidimensional, sehingga dapat mengidentifikasi dimensi dukungan sosial spesifik (misalnya,
dukungan emosional, instrumental, informasional) yang mungkin memiliki peran berbeda dalam
memprediksi kesejahteraan psikologis karyawan. Mengingat karakteristik demografis sampel
saat ini yang didominasi oleh dewasa muda di wilayah metropolitan, penelitian di masa depan
dapat menyasar sampel yang lebih beragam dalam hal usia dan latar belakang geografis untuk
meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan variabel
moderator atau mediator potensial yang dapat menjelaskan hubungan antara dukungan sosial dan
psychological well-being, seperti coping skill, dan perceived stress.
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